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Abstract

The purpose of this study is to investigate how employee performance is
affected by standard operating procedures. This sort of exploration is clear
examination with a quantitative methodology. The primary instrument utilized
in this study was a methodicallly organized survey containing explanations
given to respondents. Valid and reliable results can be obtained through the
use of measuring instruments and reliability tests in both the collection of data
and the calculations. The normality test, the classical assumption test, and the
hypothesis test will be used to process the collected data. This study takes a
more extensive exploration object, in particular the Public Emergency clinic
Radjak Emergency clinic Salemba so the outcomes got are more hearty and
dependable.

Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menyelidiki bagaimana kinerja
karyawan dipengaruhi oleh prosedur operasi standar. Eksplorasi semacam ini
merupakan pemeriksaan yang jelas dengan metodologi kuantitatif. Instrumen
utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner dengan pernyataan
yang diberikan kepada responden yang disusun dengan baik. Uji validitas dan
reliabilitas alat ukur digunakan untuk mendapatkan hasil yang valid dan reliabel
dalam pengumpulan dan perhitungan data. Uji normalitas, uji asumsi klasik,
dan uji hipotesis akan digunakan untuk mengolah data yang terkumpul.
Eksplorasi ini mengambil obyek pemeriksaan yang lebih luas yaitu Poliklinik
Radjak Medical Salemba General Emergency Clinic dengan tujuan agar hasil
yang didapatkan lebih membumi dan lebih dapat diandalkan.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Klinik darurat adalah salah satu tanda kemampuan sosial kesejahteraan sebagai
pekerja komunitas. Perwujudan fungsi sosial rumah sakit dapat dinilai dari tingkat pelayanan
publik rumah sakit. Semakin baik pelayanan public rumah sakit artinya semakin baik fungsi
sosialnya. Kualitas pelayanan public rumah sakit menjadi salah satu faktor utama dalam
meningkatkan kinerja rumah sakit. Reputasi rumah sakit yang menurun dapat menimbulkan
tantangan lain seperti merekrut dan mempertahankan dokter dan perawat yang berkualitas.
Pangsa pasar dan reputasi dapat memengaruhi kemampuan rumah sakit untuk
mempertahankan legitimasi dan kedudukan profesional (Hibbard et al., 2005).

Asumsi pangsa pasar dan reputasi memberikan peran kunci kepada konsumen dalam
memotivasi peningkatan kualitas, dengan memperhatikan laporan kinerja, mengidentifikasi
tinggi dan rendahnya kinerja, dan berbagi informasi tersebut dengan orang lain. Mengelolah
rumah sakit dengan SDM yang beragam dan pekerjaan dengan lingkup yang kompleks
tidaklah mudah. Semua unsure tersebut harus bisa diberdayakan sebaik mungkin sehingga
tujuan perusahaan dapat tercapai. Salah satu yang bisa dilakukan untuk menjaga pelayanan
publik rumah sakit agar tetap berjalan sebagaimana mestinya adalah dengan membuat
Standard Operational Procedures. Dengan adanya SOP akan memudahkan sumber daya
manusia (SDM) dalam menjalankan tugas. Selain itu, adanya SOP menjadikan karyawan
baru lebih mudah dalam bekerja karena adanya standar aturan yang jelas (Hibbard et al.,
2005). Pelayanan kesehatan rumah sakit dapat ditingkatkan dengan cara menyusun dan
menerapkan SOP sebagai acuan pekerjaan. Standar Operasional Prosedur (SOP) merupakan
suatu dokumen proses yang menggambarkan secara detail tentang tata cara operator dalam
melakukan suatu operasi. SOP melibatkan tujuan operasi, peralatan dan bahan yang
diperlukan, bagaimana melakukan pengaturan dan operasi yang diperlukan untuk proses
tersebut, bagaimana melakukan operasi pemeliharaan dan penghentian yang dilakukan oleh
pekerja serta deskripsi masalah keselamatan. Tujuan dari prosedur operasi standar (SOP)
adalah untuk memastikan bahwa semua karyawan melaksanakan tugasnya dengan cara yang
sama, yang diperlukan untuk mencapai hasil proses yang diinginkan (Banda, 2015).

Penerapan SOP dalam setiap tindakan perawat merupakan salah satu upaya untuk
memberikan pelayanan terbaik kepada pasien sekaligus menghindari terjadinya malpraktik.
Peningkatan kinerja rumah sakit secara dapat dicapai dengan memperkuat komitmen
pekerjaan dalam menerapkan good governance sebagai standar evaluasi prestasi internal
maupun eksternal. Diperlukan SOP yang komprehensif dalam hal teknis, administratif, dan
prosedural untuk memandu pelaksanaan. Panduan dalam menciptakan di susun dengan
berlandaskan pada peraturan dari kementerian kesehatan dan kementerian keuangan SOP ini
dicocokkan dengan situasi dan kondisi di setiap daerah. Tujuan dari SOP rumah sakit. Dalam
melakukan penyusunan SOP, baik rumah sakit swastas maupun pemerintah masih banyak
yang belum maksimal (Natasia et al.,, 2014). Penelitian tentang dampak SOP pernah
dilakukan oleh beberapa peneliti terdahulu seperti Kadir (2021) yang membahas tentang
pengaruh SOP dan pengawasan internal dengan objek penelitian pegawai pada Badan
Pengelola Pajak dan Retribusi Daerah Kabupaten. Penelitian lain tentang dampak SOP juga
dilakukan oleh Muhaling et al., (2021), Marlina et al., (2021), dan Pratama & Permatasari
(2021). Penelitian terdahulu tersebut hanya berfokus pada satu objek penelitian. Oleh karena
itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan objek penelitian yang
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Manajemen Sumber Daya Manusia

Sebuah subbidang manajemen yang dikenal sebagai "manajemen sumber daya
manusia” berfokus pada studi tentang perilaku manusia hubungannya dalam struktur
organisasi human resource. Manajemen SDM merupakan bagian dari proses penyatuan
antara organisasi dan orang-orang didalam dengan maksud tujuan masingmasing dapat
terpenuhi. Sederhananya, manajemen SDM dapat didefinisikan sebagai seni dalam
mengembangkan dan memelihara SDM yang berkompeten secara efektif dan efisien untuk
mencapai tujuan organisasi (Mahapatro, 2022)

Tenaga kerja yang diberdayakan secara efektif merupakan unsur krusial untuk
mempertahankan dan meningkatkan kinerja organisasi. Mengelola SDM adalah salah satu
aspek manajemen organisasi yang paling sulit karena dalam penerapannya dihadapkan
dengan orang-orang yang memiliki karakter berbeda beda. Inti dari manajemen personalia
adalah aspek manajemen organisasi yang berkaitan dengan manajemen tenaga kerja
organisasi. Menurut Gunnigle, dkk (1997) kegiatan inti manajemen personalia meliputi: 1.
Strategi dan organisasi: Berkontribusi pada strategi organisasi, struktur dan proses organisasi;
memengaruhi budaya dan nilai serta mengembangkan strategi dan kebijakan personel. 2.
Resourcing karyawan: Memasukkan perencanaan SDM, rekrutmen dan seleksi, penempatan
dan pemutusan hubungan kerja. 3.  Pengembangan karyawan: Memasukkan pelatihan dan
pengembangan, pengembangan manajemen, pengembangan karir dan manajemen Kkinerja. 4.
Manajemen penghargaan: Menggabungkan pemilihan strategi penghargaan dan administrasi
sistem pembayaran dan manfaat.

Standar Operasional Prosedur (SOP)

Standarisasi didefinisikan sebagai kegiatan yang memunculkan solusi untuk aplikasi
berulang untuk masalah di berbagai disiplin ilmu. Umumnya, kegiatan tersebut merupakan
proses penetapan (penetapan, perumusan, dan penerbitan) dan penerapan standar. Dengan
demikian standar adalah hasil sempurna dari suatu kegiatan standardisasi dan dalam konteks
sistem mutu terdiri dari dokumen mutu atau dokumen yang berkaitan dengan sistem mutu.
Tingkat kualitas yang tinggi penting untuk mencapai tujuan bisnis perusahaan. Kualitas dan
sumber manfaat kompetitif harus tetap menjadi simbol produk dan layanan perusahaan.
Kualitas tinggi bukanlah nilai tambah tapi merupakan kebutuhan dasar yang penting.
Anggota dari seluruh unit organisasi memiliki tanggung jawab dalam menjamin proses kerja
yang terus membaik. Dalam mendukung kerja anggota unit organisasi baik di internal
maupun di seluruh unit organisasi, administrasi asosiasi harus membangun tempat kerja yang
bermanfaat dan menyenangkan bagi setiap individu dari asosiasi. Pada akhirnya, setiap orang
dalam organisasi atau bisnis perlu mengetahui bahwa mereka bertanggung jawab atas nilai
barang dan jasa mereka. (Manghani, K. 2011).

Tujuan Standar Operasional Prosedur (SOP) adalah untuk memastikan agar karyawan
menjaga secara terus menerus dan menambah tingkat kinerja yang dimiliki baik secara
individual maupun tim dalam unit kerja, untuk mengetahui jobdesk masing-masing posisi,
untuk memperjelas prosedur kerja, wewenang, dan tanggung jawab, untuk melindungi unit
kerja dan anggota organisasi dari kesalahan dalam praktik kerja atau masalah administrasi
lainnya, dan untuk menghindari kegagalan, ambiguitas, duplikasi, dan inefisiensi . SOP
bermanfaat karena menjadi landasan dan pedoman dalam melaksanakan tujuan organisasi,
baik secara operasional maupun administratif. Ketidakefisienan kerja unit organisasi, seperti
mengulang tugas yang sebenarnya tidak perlu dikerjakan, dapat dikurangi dengan adanya
Standard Operating Procedure (SOP) yang menjadi landasannya. Dalam setiap keadaan, SOP
harus efisien dan efektif berdasarkan kebutuhan unit organisasi. (Marlina et al., 2021).
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Merriam-Webster mendefinisikan otonomi sebagai kualitas atau keadaan mengatur diri
sendiri, terutama hak pemerintahan sendiri, kebebasan mengarahkan diri sendiri dan
khususnya kebebasan moral. Penggunaan SOP yang diharuskan akan mutlak terkait dengan
rasa penentuan nasib sendiri yang dialami oleh pekerja. Partisipasi pekerja dalam
pengembangan dan Klarifikasi SOP mengontrol afliasi antara penggunaan SOP yang
diperlukan dan rasa penentuan nasib sendiri yang dialami oleh pekerja.

Kinerja Karyawan

Karyawan memiliki peran penting sebagai aset berharga dalam suatu organisasi
kerberhasilan suatu organisasi atau perusahaan. Oleh karena itu, organisasi mengeluarkan
biaya tinggi untuk mengembangkan karyawan agar dapat berkinerja lebih baik lagi. Kinerja
karyawan merupakan gambaran dari pencapaian individu atau kelompok dalam mewujudkan
visi dan misi organisasi melalui perencanaan strategis organisasi (Moehriono, 2012). Kinerja
karyawan akan berpengaruh pada efektivitas organisasi (Hameed & Waheed, 2011).

Menurut Paais & Pattiruhu (2020), keberhasilan atau kegagalan seorang karyawan
dalam suatu pekerjaan ditentukan oleh tingkat kompetensi dan profesionalismenya di bidang
tersebut (Paais & Pattiruhu). Namun, jika kinerja yang berhasil tidak diberikan perhatian atau
pengakuan, maka akan berdampak pada penurunan motivasi kerja. Kinerja karyawan
melibatkan kualitas dan kuantitas output, kehadiran atau absensi kerja, sifat akomodatif dan
ketepatan waktu output.

Penelitian Terdahulu

Beberapa peneliti terdahulu telah melakukan penelitian tentang pengaruh standar
operasional prosedur (SOP) terhadap kinerja pegawai, diantaranya penelitian Kadir.
Eksplorasi dengan metodologi subyektif dan kuantitatif ini mengambil objek kajian pada
Dewan Tugas dan Balas Dendam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
secara parsial dan signifikan antara variabel independen terhadap variabel dependen (kinerja
karyawan) setelah data diolah dengan menggunakan metode regresi linier berganda. Efek
samping dari konsentrat ini juga

menunjukkan bahwa Metode Kerja Standar (SOP) berdampak pada pameran
perwakilan di Organisasi Tugas dan Pembalasan Daerah.

Ada juga investigasi serupa diarahkan oleh Marlina et al., (2021) dengan judul
“Meningkatkan Disiplin Kerja Pegawai dengan Punishment, Reward, dan Penerapan Standar
Operasional Prosedur”. Dengan menggunakan pendekatan kuantitatif, mereka memilih subjek
penelitian ini di Satuan Kerja Perangkat Daerah Kota Banjar.. Dalam penelitiannya, Marlina
et al., (2021) menjelaskan bahwa SOP dapat meningkatkan disiplin kerja pegawai di Satuan
Kerja Perangkat Daerah Kota Banjar. Pada tahun yang sama, Muhaling et al., (2021) dan
Pratama & Permatasari (2021) juga melakukan penelitian yang berkaitan dengan standar
operasional prosedur (SOP). Muhaling et al., (2021) dalam penelitiannya kualitatif. Penelitian
ini berfokus mengkaji SOP pada PT PLN (Persero) Cabang Manado. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan SOP masih belum efisien dan efektif. Untuk itu PT. Taspen
(Persero) Cabang Manado harus lebih meningkatkan implementasi SOP agar dapat
memaksimalkan aktivitas pelayanan dan kinerja karyawan. Beberapa peneliti terdahulu telah
melakukan penelitian tentang pengaruh standar operasional prosedur (SOP) terhadap kinerja
pegawai, diantaranya penelitian Kadir. Eksplorasi dengan metodologi subyektif dan
kuantitatif ini mengambil objek kajian pada Dewan Tugas dan Balas Dendam. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh secara parsial dan signifikan antara
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variabel independen terhadap variabel dependen (kinerja karyawan) setelah data diolah
dengan menggunakan metode regresi linier berganda. Efek samping dari konsentrat ini juga

menunjukkan bahwa Metode Kerja Standar (SOP) berdampak pada pameran
perwakilan di Organisasi Tugas dan Pembalasan Daerah.

Ada juga investigasi serupa

diarahkan oleh Marlina et al., (2021) dengan judul “Meningkatkan Disiplin Kerja
Pegawai dengan Punishment, Reward, dan Penerapan Standar Operasional Prosedur”.
Dengan menggunakan pendekatan kuantitatif, mereka memilih subjek penelitian ini di Satuan
Kerja Perangkat Daerah Kota Banjar.

METODE PENELITIAN
Macam-macam serta Asal Informasi

Kajian ini menggunakan strategi tersendiri dengan metodologi kuantitatif yang
berpijak pada cara berpikir positivisme. Strategi ini dilakukan untuk menganalisis populasi
tertentu atau pengujian yang melibatkan instrumen penelitian dalam pemilihan informasi dan
pemeriksaan informasi kuantitatif atau faktual selesai (Sugiyono, 2012).

Menggunakan data primer sebagai sumber data, penelitian ini bertujuan untuk
menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Respon kuesioner yang diberikan kepada pegawai
RSUD Radjak RSU Salemba dijadikan sebagai sumber data utama. sedangkan data sekunder
dari luar laporan, arsip, dan dokumen peneliti. Analisis regresi langsung digunakan untuk
memastikan bagaimana variabel independen mempengaruhi variabel dependen.

Tanggapan dari orang-orang yang mengambil bagian dalam penelitian ini adalah data
primer. Mereka berasal dari kuesioner tertutup yang diberikan kepada pegawai RSUD Radjak
RSU Salemba. Sedangkan data sekunder adalah data primer yang telah diolah lebih lanjut dan
disajikan oleh pihak ketiga baik oleh pengumpul data primer maupun sekunder. Informasi
tambahan dalam penelitian ini diperoleh melalui catatan, dokumen, buku harian dan laporan
dari ilmuwan luar. Untuk mengungkap sejauh mana dampak faktor bebas pada variabel
dependen, penyelidikan kekambuhan langsung digunakan.

Populasi dan Sampel

Sebanyak 143 pasien dari RSU Radjak Salemba berpartisipasi dalam penelitian ini.
Dengan menggunakan metode purposive sampling dan nonprobability sampling, sampel
penelitian dipilih. Pengujian non-kemungkinan menyiratkan bahwa hampir pasti, komponen
yang akan dipilih sebagai subjek eksplorasi tidak jelas, sedangkan strategi pemeriksaan
purposive sedang memeriksa mengingat

tidak sepenuhnya diatur oleh spesialis. Contoh tindakan dalam penelitian ini adalah
klinik kesehatan umum yang telah beroperasi minimal 20 tahun.

Teknik Analisis

Dalam mengumpulkan data dan informasi yang dibutuhkan oleh pencipta menggunakan
survey. Melalui penyebaran sejumlah pertanyaan kepada objek penelitian yang dituju,
kuesioner merupakan salah satu cara untuk mengumpulkan data. Setiap pernyataan yang
terkandung dalam survei dibuat dari petunjuk dalam jajak pendapat eksplorasi.

Skala Likert digunakan untuk memberikan skor pada kuesioner dalam penelitian ini karena
memberikan kesempatan kepada responden untuk mengungkapkan perasaan mereka dengan
memberikan skor dari 0 sampai 100 untuk setiap pernyataan. Uji validitas dan reliabilitas
digunakan untuk mendapatkan hasil yang valid dan reliabel pada saat pengumpulan dan


http://jurnal.anfa.co.id/index.php/mufakat

MUFAKAT:

Jurnal Ekonomi, Manajemen, dan Akuntansi Bulan,6Tahun 2023
ISSN : 2986-609X Vol 2, No2.
http://jurnal.anfa.co.id/index.php/mufakat

perhitungan data. Setelah data terkumpul dan diuji validitas dan reliabilitasnya, dilakukan uji
normalitas, uji asumsi Klasik, dan uji hipotesis.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Pengguna layanan, hierarki struktur organisasi, dan langkah-langkah kerja yang
terlibat dalam mewujudkan suatu aktivitas semuanya tercakup dalam SOP. Eksekusi

SOP di Kklinik medis memiliki kemampuan yang berbeda baik untuk mengenali
kemungkinan penyimpangan dari tugas mendasar maupun sebagai elemen perbaikan. Setiap
penyimpangan digunakan sebagai alat evaluasi peningkatan kinerja yang efektif, efisien,
profesional, transparan, dan dapat diandalkan.

Pelaksanaan unit kerja yang efektif merupakan kebutuhan mutlak bagi klinik medis
untuk mencapai tujuan dan salah satu alat penting untuk memahami visi dan misi Klinik
gawat darurat. Penilaian pelaksanaan klinik medis memiliki kekhususan tersendiri yang
membedakannya dari penilaian pelaksanaan dalam asosiasi yang diatur berdasarkan manfaat
berdasarkan manfaat. Kriteria evaluasi kinerja eksternal di unit kerja rumah sakit didasarkan
pada indikator ketanggapan, tanggung jawab, dan akuntabilitas. Sementara itu, prinsip
pemeriksaan eksekusi ke dalam bergantung pada SOP dan pengendalian program kerja

klinik yang bersangkutan. Tujuan dari kedua macam standar tersebut adalah untuk
menentukan seberapa baik akuntabilitas kinerja bagi instansi pemerintah dapat dicapai.
Artinya, evaluasi input, output, hasil, manfaat, dan dampak yang diinginkan dari program
rumah sakit pada akhirnya akan dihasilkan dari standar internal dan eksternal. Pada tingkat
dasar, sistem kerja standar lebih diarahkan pada penilaian pelaksanaan kelembagaan internal,
terutama sejauh proses kerja di dalam asosiasi termasuk kejelasan unit kerja yang penuh
perhatian.

Metode kerja standar berbeda dengan pengendalian program yang lebih terletak pada
penilaian pelaksanaan dan pencapaian hasil suatu program. Namun keduanya saling terkait
karena metodologi kerja standar merupakan acuan bagi Kklinik dalam menyelesaikan
kewajiban dan kewajibannya, mengingat untuk pelaksanaan program. Untuk mewujudkan
akuntabilitas kinerja rumah sakit, SOP dapat digunakan baik pedoman internal maupun
pedoman eksternal berupa ketanggapan, tanggung jawab, dan akuntabilitas.

Sampai saat ini, penilaian tanggung jawab pelaksanaan klinik sebagian besar
didasarkan pada norma-norma luar. Sebagai bentuk asosiasi publik, Klinik medis memiliki
kualitas peraturan yang luar biasa di dalam klinik darurat. Oleh karena itu, satuan kerja
pelayanan publik internal ini harus memiliki acuan penilaian pelaksanaan kinerja rumah sakit
berdasarkan indikator teknis, administratif, dan prosedural dalam rangka evaluasi mekanisme
kerja. Maka dari itu sesuai dengan sistem hubungan yang berfungsi dalam asosiasi yang
dimaksud sebagai SOP.

Terlepas dari pentingnya SOP dalam manajemen rumah sakit dan temuan studi, tidak
semua unit kerja memiliki SOP untuk meningkatkan akuntabilitas kinerja pedoman
penyusunan SOP.

Berdasarkan informasi yang diperoleh, diketahui bahwa gambaran responden
tergantung pada kelompok usia 20-25 tahun.

tahun memiliki kekambuhan 35 orang sebesar 26%, kelompok umur 26-30 tahun
memiliki kekambuhan 53 orang sebesar 39%, kelompok umur 31-35 tahun memiliki
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kekambuhan 26 orang sebesar 19%, dan kelompok umur 36 -40 tahun memiliki kekambuhan
21 orang sebesar 16%. Di RS Radjak Salemba, kelompok umur 26 sampai 30 tahun memiliki
frekuensi dan jumlah responden terbanyak yaitu 39%.

Menurut temuan studi, 41 orang memiliki tingkat pendidikan 30,37 persen, 78 orang
bergelar sarjana atau 57,78 persen, dan 16 orang bergelar magister atau 11,85 persen.
Menurut data tingkat pendidikan, tingkat sarjana memiliki frekuensi dan jumlah responden
terbanyak di RSUD Radjak Salemba, yaitu sebesar 57,78 persen. Hal ini menunjukkan bahwa
pemegang gelar sarjana lebih banyak daripada pemegang gelar Diploma dan Master di antara
responden.

Gambaran responden berdasarkan lama pelayanan < 5 tahun memiliki kekambuhan 68
orang sebesar 50,4%, residensi 6-10 tahun memiliki kekambuhan 46 orang sebesar 34%,
residensi 11-15 tahun memiliki kekambuhan 21 orang sebesar 15,6%. Dilihat dari informasi
residensi, kekambuhan/jumlah responden terbanyak di Poliklinik Umum Radjak Gawat
Darurat Salemba adalah responden dengan masa kerja < 5 tahun dengan kekambuhan
sebanyak 68 orang sebesar 50,4%. Hal ini menunjukkan bahwa responden dengan masa kerja
kurang dari lima tahun lebih banyak dibandingkan dengan responden dengan masa kerja
enam hingga sepuluh tahun dan sebelas hingga lima belas tahun.

Dari konsekuensi eksplorasi yang digambarkan di atas, dapat disimpulkan dengan
sangat baik bahwa efek samping dari tinjauan tersebut menunjukkan bahwa strategi kerja
standar secara signifikan memengaruhi pelaksanaan pekerja. Hal ini menunjukkan bahwa
prosedur operasi standar berdampak pada setiap perubahan kinerja karyawan. Temuan
penelitian ini sejalan dengan temuan Nugraheni, Prihatini, dan Budiatmo (2014), yang
menemukan bahwa prosedur operasi standar meningkatkan kinerja secara signifikan.
Pemeriksaan yang sebanding dari Andriani (2019) menemukan metodologi kerja standar
sangat terpengaruh eksekusi pekerja.

Pembahasan

Prosedur Operasi Standar (SOP) adalah deskripsi langkah kerja—sistem, mekanisme,
dan prosedur kerja internal—yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas guna mencapai
tujuan perusahaan. Office adalah cara untuk mempercepat dan bekerja dengan eksekusi
kemampuan. Disiplin kerja harus dipandang sebagai sesuatu yang memiliki manfaat yang
luar biasa, baik untuk membantu perkumpulan maupun perkumpulan, bagi perkumpulan
kehadiran disiplin kerja akan menjamin terpeliharanya permintaan dan kelancaran
pelaksanaan usaha, sehingga diperoleh hasil yang ideal, sedangkan untuk perwakilan iklim
kerja yang baik akan diperoleh sehingga akan menambah semangat untuk menyelesaikan
kewajibannya.

Temuan menunjukkan bahwa kinerja karyawan secara signifikan dan positif
dipengaruhi oleh prosedur operasi standar. Hal ini menunjukkan bahwa prosedur operasi
standar berdampak pada setiap perubahan kinerja karyawan. Temuan penelitian ini sejalan
dengan temuan Nugraheni, Prihatini, dan Budiatmo (2014), yang menemukan bahwa
prosedur operasi standar meningkatkan kinerja secara signifikan.

Pengguna layanan, hierarki struktur organisasi, dan langkah-langkah kerja yang
terlibat dalam mewujudkan suatu aktivitas semuanya tercakup dalam SOP. Eksekusi

SOP di klinik medis memiliki kemampuan yang berbeda baik untuk mengenali
kemungkinan penyimpangan dari tugas mendasar maupun sebagai elemen perbaikan. Setiap
penyimpangan digunakan sebagai alat evaluasi peningkatan kinerja yang efektif, efisien,
profesional, transparan, dan dapat diandalkan.


http://jurnal.anfa.co.id/index.php/mufakat

MUFAKAT:

Jurnal Ekonomi, Manajemen, dan Akuntansi Bulan,6Tahun 2023
ISSN : 2986-609X Vol 2, No2.
http://jurnal.anfa.co.id/index.php/mufakat

Pelaksanaan unit kerja yang efektif merupakan kebutuhan mutlak bagi klinik medis
untuk mencapai tujuan dan salah satu alat penting untuk memahami visi dan misi klinik
gawat darurat. Evaluasi kinerja di rumah sakit berbeda dengan evaluasi di organisasi layanan
berorientasi laba karena karakteristiknya yang unik. Kriteria evaluasi kinerja eksternal di unit
kerja rumah sakit didasarkan pada indikator ketanggapan, tanggung jawab, dan akuntabilitas.

Sedangkan prinsip evaluasi pelaksanaan ke dalam tergantung pada SOP dan
pengendalian program kerja puskesmas. Tujuan dari kedua macam standar tersebut adalah
untuk menentukan seberapa baik akuntabilitas kinerja bagi instansi pemerintah dapat dicapai.
Artinya, evaluasi input, output, hasil, manfaat, dan dampak yang diinginkan dari program
rumah sakit pada akhirnya akan dihasilkan dari standar internal dan eksternal. Pada
prinsipnya SOP lebih diarahkan untuk mengevaluasi kinerja internal lembaga, terutama
terkait dengan proses kerja organisasi dan kejelasan satuan kerja yang bertanggung jawab.
Kontrol program, di sisi lain, lebih peduli dengan menilai seberapa baik suatu program
dilaksanakan dan seberapa baik mencapai tujuannya. Prosedur operasi standar berbeda.
Namun keduanya saling terkait karena metodologi kerja standar merupakan acuan bagi klinik
dalam menyelesaikan kewajiban dan kewajibannya, mengingat untuk pelaksanaan program.
Untuk mewujudkan akuntabilitas kinerja rumah sakit, SOP dapat digunakan baik pedoman
internal maupun pedoman eksternal berupa ketanggapan, tanggung jawab, dan akuntabilitas.
Sampai saat ini, penilaian tanggung jawab pelaksanaan Klinik darurat sebagian besar
didasarkan pada pedoman luar.

PENUTUP

Prosedur operasi standar memiliki dampak yang signifikan terhadap Kkinerja
karyawan, menurut penelitian yang dilakukan di RSU Radjak RSU Salemba. Ini menyiratkan
bahwa setiap penyesuaian pelaksanaan pekerja dipengaruhi oleh metodologi kerja standar.

Saran

1. Dengan peningkatan sarana prasarana, diharapkan RSU Radjak Salemba mampu
mengantisipasi berbagai kendala teknis yang dihadapi pasien di lapangan guna
mendapatkan pelayanan yang berkualitas. Infrastruktur merupakan indikator terendah
untuk variabel fasilitas.

2. Untuk lebih mengembangkan pelaksanaan yang representatif, maka Klinik Umum Gawat
Darurat Radjak Salemba perlu lebih menitikberatkan pada tanda-tanda idealitas saat
memasuki jam kerja, maka pihak Klinik Medis Radjak Salemba juga harus lebih fokus
pada ketelitian perwakilan saat memasuki jam kerja, antara lain; Klinik Radjak Salemba
sesekali menyaring keikutsertaan agar para pekerja yang melampaui batasan Klinik Gawat
Darurat Radjak Salemba segera berkumpul dan memberikan sanksi sesuai aturan Klinik
Gawat Darurat Noongan (memberikan surat peringatan dan lain-lain).

3. Diharapkan temuan ini dapat menjadi dasar perbandingan antar penelitian sejenis di masa
yang akan datang.
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